
BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Kota Pekanbaru 

Pekanbaru lahir sebelum masuknya penjajahan Belanda ke Indonesia. Pada waktu itu baru 

berupa dusun yang bernama Dusun Payung Sekaki yang terletak ditepi Sungai Siak (diseberang 

pelabuhan yang ada saat ini). Kemudian di zaman kerajaan Siak Sri Indrapura yang dipimpin 

oleh Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah, dusun ini berkembang dan pusatnya berpindah 

keseberang sekitar pasar bawah yang kemudian bernama Senapelan. 

Selanjutnya berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh, Tanah 

Datar dan Kampar) negeri Senapelan diganti namanya menjadi Pekanbaru. Pergantian ini terjadi 

pada masa Pemerintahan Sultan Mohamad Ali Mauzan Syah (1684 – 1801). Pada waktu 

penjajahan Belanda, berdasarkan Besluit Van Her Inlanche Zelf Bestuur Van Siak No.1 Tahu 

1919 Pekanbaru menjadi tempat kedudukan controluer (PHB) pemerintahan Belanda. 

Sewaktu pendudukan Jepang, Pekanbaru menjadi GUN yang dipakai oleh GUN CHO dan 

tempat kedudukan Riau SYUTJOUKANG. Akhirnya dizaman Pemerintahan Republik Indonesia 

berubah status menjadi : 

1. Hemente Pekanbaru dan merupakan ibukota Keresidenan Riau berdasarkan Ketetpan 

Gubernur Sumatera di Medan No. 103 Tanggal 1 Mei Tahun 1946. 

2. Kota Kecil berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1956. 

3. Kotapraja berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1957. 

4. Kotamadya berdasarkan Undang-Undang No.5 Tahun 1974. 

A. Pemerintahan  

Kota Pekanbaru dipimpin oleh Walikota yang di angkat oleh Gubernur. Penyelenggaraan roda 

Pemerintahan Kota Pekanbaru dipusatkan pada kantor Gubernur Kota Pekanbaru, susunan 



organisasi pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat di Kota Pekanbaru terdiri dari unsur 

Walikota, Wakil Walikota, Sekretaris Walikota, dan masing-masing kepala seksi yaitu Seksi 

Pemerintahan, Seksi Ketentraman dan Ketertiban, Seksi Pembangunan, dan kelompok jabatan 

fungsional. 

Kota Pekanbaru memiliki 12 Kecamatan yang terdiri dari 58 Kelurahan yang dimanah setiap 

kecamatan mempunyai jumlah kelurahan yang berbeda-beda. 

B. Kondisi Geografis Kota Pekanbaru 

Kota pekanbaru merupakan salah satu yang ada di Provinsi Riau yang menyandang sebagai 

ibukota Pekanbaru Riau. Sehingga dengan demikian Kota Pekanbaru adalah salah satu kegiatan 

perekonomian dan administrasi Provinsi Riau. 

Pekanbaru merupakan ibukota dari Provinsi Riau dengan luas sekitar 632.26 Km²  dan secara 

astronomis terletak diantara 0º 25ʼ - 0º 45ʼ lintang utara dan 101º 14ʼ - 101º 34ʼ bujur timur. 

Dengan batas – batas wilayah sebagai berikut : 

1. Dibagian utara Pekanbaru berbatasan dengan Kabupaten Siak. 

2. Dibagian timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan. 

3. Dibagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kampar. 

4. Sedangkan dibagian barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7 September 1987 Daerah Kota 

Pekanbaru diperluas dari ± 62,96 Km² menjadi ± 446,50 Km², terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 

Kelurahan / Desa. Dari hasil pengukuran / pematokan dilapangan oleh BPN TK, I Riau maka 

ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km² dengan meningkatnya kegiatan 

pembangunan menyebabkan kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya 



meningkatkan pula tuntunan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan 

utilitas serta kebutuhan lainnya. 

Panjang jalan dalam Kota Pekanbaru yaitu 2,463 Km², hampir 25% dalam keadaan rusak, 

dengan pertambahan jumlah penduduk Kota Pekanbaru maka dapat diperkirakan bahwa 

pertambahan jumlah penduduk kendaraan juga sangat pesat. Ditambah dengan terputusnya 

perkembangan kota yang utama di sepanjang Jalan Jendral Sudirman maka sudah sangat terasa 

kesesakan lalu lintas kota. 

Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas serta 

ketertiban dalam penggunaan fasilitas umum seperti jalan dan kendaraan, maka dibentuklah 

Kecamatan Baru dengan perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2003 menjadi 12 Kabupaten yaitu, 

Tampan, Bukit Raya, Marpoyan Damai, Lima Puluh, Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi, 

Senapelan, Rumbai, Payung Sekaki, Rumbai Pesisir, Tenayan Raya dan Kelurahan/Desa. 

Kota Pekanbaru dibelah oleh sungai Siak yang mengalir dari barat ke timur dan memiliki 

beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air Hitam, Siban, Setukul, 

Pengambangan, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan, dan Sungai Sail. Sungai Siak juga 

merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta dari 

daerah lainnya. 

Keadaan iklim Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara maksimum 

berkisar antara 34,1º C sampai 34,6º C dan suhu minimum antara 20,2º C sampai 23,0º C curah 

hujan antara 38,6 sampai dengan 435,0 mm/tahun dengan keadaan musim berkisar : 

1. Musim hujan jatuh pada bulan Januari sampai dengan April dan September sampai dengan 

Desember. 

2. Musim kemarau jatuh pada bulan Mei sampai dengan Agustus. 



C. Kondisi Demografi 

1. Keadaan Penduduk  

 Masalah penduduk di Kota Pekanbaru sama halnya seperti daerah lain di Indonesia, untuk 

mencapai manusia yang berkualitas dengan jumlah penduduk yang terkendali akan sulit dicapai. 

Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2015 penduduk Kota Pekanbaru tercatat sebanyak 

1.038.118 jiwa yang terdiri dari 533.374 jiwa laki-laki dan 504.023 jiwa perempuan, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

Tabel.IV.1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Seluruh Kecamatan Kota 

Pekanbaru Tahun 2015 

 

No 

Nama Kecamatan Jenis Kelamin  

Jumlah  Laki-Laki Perempuan 

1. Tampan 104.0599 97.123 201.182 

2. Payung Sekaki 53.045 48.083 101.128 

3. Bukit Raya 56.322 53.059 109.381 

4. Marpoyan Damai 75.267 70.954 146.221 

5. Tenayan Raya 79.979 71.034 148.013 

6. Lima Puluh 22.063 22.418 44.481 

7. Sail 11.542 11.582 23.124 

8. Pekanbaru Kota 14.039 13.185 27.224 

9. Sukajadi 24.482 25.168 49.650 

10. Senapelan 18.915 19.425 38.340 

11. Rumbai 38.130 36.847 74.977 

12. Rumbai Pesisir 38.374 36.023 74.397 

 Jumlah 533.374 504.023     1.038.118 

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka 2015 



Jika dilihat keadaan penduduk Kota Pekanbaru Berdasarkan Kelompok Umur, tertera pada tabel 

berikut : 

Tabel .IV.2. Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru Berdasarkan Kelompok Umur 

 

No 

Kelomok Umur Jenis Kelamin  

Jumlah  Laki-Laki Perempuan 

1. 0 – 4 55.782 50.967 106.749 

2. 5 – 9 47.106 42.907 90.013 

3. 10 – 14 43.553 40.616 84.169 

4. 15 – 19 48.824 50.516 99.341 

5. 20 – 24  61.867 60.589 122.456 

6. 25 – 29 49.632 47.202 96.834 

7. 30 – 34 44.537 43.748 88.285 

8. 35 – 39 42.821 40.166 82.987 

9. 40 – 44 36.684 33.584 70.268 

10. 45 – 49 30.073 26.199 56.272 

11. 50 – 54 22.054 19.551 41.605 

12. 55 – 59  15.714 1.443 30.144 

13. 60 – 64 9.311 8.106 17.417 

14. 65 – 69  5.691 5.711 11.402 

15. 70 – 75 3.398 3.772 7.170 

16. 75+ 2.467 3.888 6.355 

 Jumlah 519.515 478.965 1.005.014 

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka 2014 

2. Pendidikan  

 Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh sebab itu berhasil 

tidaknya pembangunan banyak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan penduduknya. Untuk itu 

Pemerintah Kota Pekanbaru telah berupaya dengan menyediakan sarana-sarana pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia masyarakat Pekanbaru pada khususnya.  

3. Kesehatan  

 Pembangunan dibidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat memperoleh 

pelayanan secara mudah, murah dan merata. Dengan meningkatkan pelayanan ini diharapkan 

dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 



 Adapun sarana kesehatan masyarakat milik swasta di kota pekanbaru dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel.IV.3. Jumlah Sarana Kesehatan Masyarakat Milik Swasta di Kota Pekanbaru 

        

       

       No  

 

 

Kecamatan 

Banyaknya Sarana Kesehatan Masyarakat Milik Swasta Di Kota 

Pekanbaru 

Rumah Sakit Rs Bersalin Balai Pengobatan      Total Fasilitas 

Kesehatan 

      1 Tampan 1 0 33 34 

     2 Payung Sekaki 0 1 12 13 

     3 Bukit Raya 1 0 11 12 

    4 Marpoyan Damai 5 3 23 31 

    5 Tenayan Raya 0 0 14 14 

    6 Lima Puluh 0 0 4 4 

    7 Sail 3 1 3 7 

    8 Pekanbaru Kota 1 0 0 1 

    9 Sukajadi  2 1 6 9 

    10 Senapelan  1 0 3 4 

    11 Rumbai  0 0 14 14 

    12 Rumbai Pesisir 1 0 14 15 

    Jumlah 15 6 137 158 

         Sumber : Pekanbaru Dalam Angka 2014 

 

 Selain menyediakan fasilitas kesehatan Kota Pekanbaru juga mempersiapkan tenaga medis 

menurut status di Kota Pekanbaru seperti dokter, perawat, bidan dan lain-lain, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. IV.4. Jumlah Tenaga Kesehatan di Kota Pekanbaru  

No Tenaga Medis Banyak Tenaga Medis Menurut Status Di Kota 

Pekanbaru 

Pemerintah Swasta ABRI jumlah 

1 Dokter Spesialis 111 483 19 613 

2 Dokter Umum 131 203 23 357 

3 Dokter Gigi 54 43 11 108 

4 Bidan 253 470 36 759 

5 Perawat 837 1.445 109 2.391 

6 Perawat Gigi 35 10 7 52 

 Jumlah 1.421 2.654 205 4.280 

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka 2014 



4. Agama  

 Di bidang keagamaan Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota metropolitan yang sangat 

berpegang dengan nilai-nilai keagamaan dan agama islam merupakan agama mayoritas. Namun 

demekian bukan berarti di Kota Pekanbaru tidak ada yang beragama non islam seperti Kristen, 

Katholik, Hindu, Budha, dan Kongfuchu. 

D. Gambaran Umum Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru 

 Komisi Penanggulangan AIDS pertama kali dibentuk pada tahun 1994 berdasarkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1994, tetapi Komisi Penanggulangan 

AIDS belum begitu efektif karena belum semua pemerintah daerah membentuk Komisi 

Penanggulangan AIDS. Karena belum semua pemerintah daerah membentuk Komisi 

Penanggulangan AIDS maka pemerintah memperbaharui Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 1994 tersebut dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 75 Tahun 2004, tahun 2002 Komisi penanggulangan AIDS Kota mulai aktif, dengan 

adanya Perpres 75 Tahun 2004 peran Komisi Penanggulangan AIDS menjadi lebih kuat, yaitu : 

1. Adanya penunjukan sekretaris yang memimpin pelembagaan 

2. Adanya dukungan pendanaan dari IPV melalui UNDP, setelah dana keluar Komisi 

Penanggulangan AIDS mulai aktif termasuk Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru. 

 Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 32 Tahun 2013, maka 

ditetapkan : 

Kesatu  : Membentuk Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru tahun       2013. 

  Kedua  : Komisi Penanggulanagan AIDS Kota Pekanbaru mempunyai tugas: 



a. Mencegah dan mengendalikan laju penularan HIV dan AIDS baik pada 

masyarakat umum, kelompok rentan,kelompok resiko tinggi tertular HIV 

dan meningkatkan kualitas hidup orang yang telah terinfeksi. 

b. Menyebarluaskan informasi dan menciptakan suasana kondusif dengan 

menitikberatkan pencegahan pada perilaku resiko tinggi tertular HIV. 

c. Mneyediakan pelayanan kesehatan berupa layanan Konseling Tes Sukarela 

(KTS), Pengobatan, Perawatan dan Dukungan kepada orang yang telah 

terinfeksi HIV yang teriintegrasi dengan upaya pencegahan. 

d. Mengoptimalkan peran serta masyarakat termasuk orang yang telah 

terinfeksi HIV dan kelompok populasi kunci dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan HIV dan AIDS. 

e. Menciptakan dan mengembangkan kemitraan antara instansi 

Pemerintah/Pemerintah Daerah, LSM, Lembaga Donor, Sektor 

Swasta/Dunia Usaha, Organisasi Profesi, Organisasi Kepemudaan, 

Organisasi Keagamaan, Organisasi Masyarakat, peduli HIV dan AIDS dan 

Perguruan Tinggi secara terpadu dan berkelanjutan guna meningkatkan 

respon terhadap penularan/penyebaran HIV dan AIDS. 

f. Meningkatkan upaya pencegahan HIV dan AIDS pada semua masyarakat 

termasuk pada kelompok beresiko tinggi, rentan dan masyarakat umum. 

g. Menyediakan dan meningkatkan pelayanan perawatan, dukungan dan 

pengobatan yang bermutu, terjangkau, bersahabat, dan berkesinambungan 

bagi populasi kunci dan orang yang telah terinfeksi HIV yang terintegrasi 

dengan upaya pencegahan. 



h. Terlaksananya peningkatan peran serta masyarakat dalam berbagai upaya 

pencegahan dan penanggulangan HIV dan AIDS. 

i. Terciptanya pengembangan kemitraan di antara pihak terkait secara terpadu 

dan berkelanjutan guna meningkatkan pencegahan dan penanggulangan HIV 

dan AIDS. 

  Ketiga   : dalam melaksanakan tugas Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru 

dibantu oleh Tim Pelaksana/Kelompok Kerja/Panel Ahli/Tim Asistensi/Tim 

Sekretariat yang bersifat insidentil sesuai  kebutuhan dan diusulkan oleh 

Sekretaris Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru dan ditetapkan 

dengan Keputusan Ketua Pelaksana Komisi Penanggulangan AIDS Kota 

Pekanbaru 

 Adapun keanggotaan Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru Tahun 2013 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel.IV.5. Susunan Keanggotaan Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru Tahun 

2013 

 

    No 

 

Nama / Jabatan 

 

Kedudukan 

1 2 3 

1 Walikota Pekanbaru Ketua 

2 Wakil Walikota Pekanbaru Ketua Pelaksana 

3 Sekretaris Daerah Kota Pekanbaru Wakil Ketua Pelaksana I 

4 Kepala Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru  Wakil Ketua Pelaksana II 

5 Asisten Pemerintah dan Kesejahteraan rakyat Wakil Ketua Pelaksana III 

6 Hasan Supriyanto,SP Sekretaris/Kepala 

Sekretariat 

7 Sekretaris Badan Pemberdayaan Perempuan, Masyarakat 

dan Keluarga Berencana (BPPMKB) Kota Pekanbaru  

Sekretaris II 

8 Kapolres Kota Pekanbaru Anggota  

9 Dendim Kota Pekanbaru Anggota 

10 Ketua Tim penggerak PKK Kota Pekanbaru Anggota 

11 Kepala Bappeda Kota Pekanbaru Anggota 



12 Kepala Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru  Anggota 

13 Ketua Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru Anggota 

14 Kepala Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Anggota 

15 Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Pekanbaru Anggota 

16 Kepala Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru Anggota 

17 Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Pekanbaru 

Anggota 

18 Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru Anggota 

19 Kepala Kantor Persatuan Bangsa, Politik dan 

Perlindungan Masyarakat Kota Pekanbaru 

Anggota 

 

1 2 3 

20 Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informasi 

Kota Pekanbaru 

Anggota 

21 Kepala Kantor Satpol Pamong Praja Kota Pekanbaru Anggota 

22 Ketua PMI Kota Pekanbaru Anggota 

23 Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Pekanbaru Anggota 

24 Kepala Lapas Kelas II A Pekanbaru Anggota 

25 Kepala Lapas Kelas II B Pekanbaru Anggota 

26 Ketua Ikatan Dokter Indonesia Kota Pekanbaru Anggota 

27 Ketua Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) 

Pekanbaru 

Anggota 

28 Ketua Ikatan Bidan Indonesia(IBI) Kota Pekanbaru Anggota 

29 Ketua Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) 

Pekanbaru 

Anggota 

30 Ketua Forum Masyarakat Peduli AIDS (FORMAD) Kota 

Pekanbaru 

Anggota 

31 Jaringan Orang Terinfeksi HIV (JOTHI) Anggota 

Sumber : Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Pekanbaru 

Tabel.IV.6. Susunan Personil Tim Sekretariat Komisi Penanggulangan AIDS Kota 

Pekanbaru 

No Nama Jabatan  

1 Hasan Supriyanto, SP Sekretaris/Kepala Sekretariat 

2 Ahmad Bilal, ST Staf Program 

3 Alfian Rial, S.Ag Staf Monitoring dan Evaluasi 

4 Dede Ermania, SE Staf Keuangan 

5 Wahyudi Staf Administrasi dan Umum 

6 Supratno Alpasiri Staf Administrasi dan Umum 

Sumber : Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Pekanbaru 

 



 


